
Kuasi Reorganisasi 

Pada tanggal 31 Oktober 2000, Bank menerapkan PSAK No. 51, “Akuntansi Kuasi Reorganisasi”, 

untuk mendapatkan laporan yang dimulai dari “awal yang baik” (fresh start). Pelaporan “fresh start” 

mengharuskan penilaian kembali seluruh aset dan liabilitas yang tercatat dengan menggunakan 

nilai wajarnya dan eliminasi atas saldo rugi (defisit). Dengan penerapan kuasi reorganisasi, saldo 

rugi Bank pada tanggal 31 Oktober 2000 sebesar Rp25.853.162 telah dieliminasi ke akun 

tambahan modal disetor. Penerapan kuasi reorganisasi ini telah disetujui oleh Bank Indonesia 

melalui surat No. 3/165/DPwB2/IDWB2 tanggal 21 Februari 2001 dan oleh para pemegang saham 

di dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 12 April 2001 (notulen rapat dibuat 

oleh Notaris Hendra Karyadi, S.H., dalam Akta No. 25). 

Nilai wajar dari aset dan liabilitas Bank ditentukan berdasarkan harga pasar. Apabila harga pasar 

tidak tersedia atau tidak mencerminkan ukuran yang relevan untuk nilai wajar, estimasi nilai wajar 

didasarkan pada nilai tunai atau diskonto penerimaan kas masa depan dengan 

mempertimbangkan tingkat risiko yang dihadapi. 

Catatan : 

Informasi ini telah dipaparkan dalam Laporan Keuangan Konsolidasian tahun 2001 sampai dengan 2012. 


